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ABSTRAK. Tujuan dati penelitian ini yakni menganalisis kebutuhan akan bahan ajar berbasis
digital yang terintegrasi dengan konsep budaya dan matematika (etnomatematika) pada pokok
bahasan segiempat dan segitiga. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif
kualitatif. Subjek dalam penelitian ini yakni guru matematika dan 10 peserta didik MTS Negeri 1
Lampung Timur. Instrumen pengumpulan data yakni dengan observasi dan wawancara. Teknik
analisis data yakni dengan analisis skema interaktif milik Miles-Huberman yang terdiri dati tahapan
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Berdasarkan hasil penelitian diketahui
bahwa materi yang digunakan dalam pembelajaran menggunakan kurikulum 2013, bahan ajar yang
digunakan yakni buku paket serta modul dari internet. Bahan ajar yang digunakan selama
pembelajaran daring belum terfasilitasi dengan permasalahan kontekstual apalagi yang berbasis
budaya, materi pembelajaran langsung pada permasalahan abstrak yang masih sulit dipahami
peserta didik. Sehingga, peserta didik belum optimal menyebutkan manfaat mempelajari materi
segiempat dan segitiga serta mengkoneksikan dalam kehidupan sehari-hari. Berdasarkan hasil
analisis kebutuhan maka perlu dikembangkan bahan ajar digital yang mengintegrasikan antara
materi matematika pokok bahasan segiempat-segitiga dan masalah kontekstual berbasis budaya
(etnomatematika).

kata kunci: e-modul; ethomatematika; segiempat dan segitiga

ABSTRACT. The purpose of this study is to analyze the need for digital-based teaching materials
that are integrated with cultural and mathematical concepts (ethnomathematics) on the subject of
quadrilaterals and triangles. The method used in this research is descriptive qualitative. The
subjects in this study were mathematics teachers and 10 students of MTS Negeri 1 East Lampung.
The instrument of data collection is by observation and interviews. The data analysis technique is
Miles-Huberman's interactive schema analysis which consists of data reduction, data presentation,
and drawing conclusions. Based on the results of the study, it is known that the material used in
learning uses the 2013 curriculum, the teaching materials used are textbooks and modules from the
internet. The teaching materials used during bold learning have not been facilitated with contextual
problems directly on abstract problems so that they are difficult to reach. Moreover, based on
ethnomathematics. Students have not been able to benefit from studying the material of
quadrilaterals and triangles and connecting them in everyday life. Based on the results of the needs
analysis, it is necessary to develop innovative teaching materials that are integrated between
mathematics and cultural-based contextual problems (ethnomathematics) that utilize technology
on the subject of quadrilaterals and triangles.

Keywords: e-modul; ethnomathematics; quadrilaterals and triangles.

PENDAHULUAN

Tantangan pendidikan di abad ini menjadi lebih berat. Peserta didik disyaratkan memiliki
sejumlah kemampuan diantaranya, penguasaaan kecakapan teknologi, literasi, kompetensi serta
karakter dan jati diri bangsa (Habibi & Suparman, 2020). Pemerintah seyogyanya sudah
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mengantisipasi tantangan yang akan terjadi dengan penyelenggaraan pendidikan kurikulum 2013
yang difokuskan pada kemampuan berfikir tingkat tinggi (HOTS). Matondang, Hasratuddin, &
Armanto (2020) menjelaskan bahwa pembelajaran matematika yang berbasis ICT cenderung
menunjukkan angka keberhasilan. Oleh karena itu, penting bagi pendidik untuk dapat
memfasilitasi pembelajaran yang berbasis teknologi digital, salah satunya dengan penyediaan
sumber belajar digital dalam pembelajaran matematika.

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi di sekolah diketahui bahwa buku paket yang
digunakan yakni buku paket K13, buku paket matematika tidak dimiliki seluruh siswa karena
keterbatasan buku paket diperpustakaan, siswa hanya belajar dari bahan ajar yang dikirim guru
selama pembelajaran online. Pembelajaran matematika merupakan mata pelajaran penting yang
harus dikuasai siswa. Namun, kenyataannya berdasarkan hasil PISA 2018, posisi Indonesia berada
posisi 70 dari 78 negera yang tergabung di OECD terkait literasi, matematika, dan membaca.
Posisi ini terus menurun sejak 2000 hingga 2018, dengan nilai dibawah standar PISA (OECD,
2018).

Hasil PISA ini didukung dengan hasil wawancara dengan guru yang menyatakan bahwa
kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan soal PISA, yang menyajikan permasalahan
kontekstual pemecahan masalah masih kesulitan dalam penyelesaiannya. Memfasilitasi
pembelajaran HOTS sangatlah penting, salah satunya penyediaan soal kontekstual yang berbasis
teknologi. Kenyataan di lapangan, pembelajaran sudah memanfaatkan teknologi namun hanya
sebatas mengirimkan soal melalui media sosial whatsapp dan laman pembelajaran sekolah.
Pembelajaran matematika di kelas masih terdapat hambatan di era berbasis teknologi (Amran,
Suhendra, Wulandari, & Farrahatni, 2021; Irrawan, Wahyudi, & Ngatman, 2022). Dengan
demikian ketersediaan bahan ajar penting untuk mendukung proses belajar mengajar, bahan ajar
yang dapat dikembangkan yakni modul digital.

Modul adalah bahan ajar yang dikembangkan dan dirancang secara sistematis berdasarkan
kompetensi inti dan dasar yang ada pada kurikulum demi mendukung ketercapaian tujuan
pembelajaran (Daryanto & Darmiatun, 2013). Sementara, modul digital atau modul elektronik (e-
modul) adalah alat yang digunakan sebagai saranan dalam pembelajaran yang berisi materi, metode
serta alat evaluasi yang tersusun secara sistematis (Najuah, Lukitoyo, & Wirianti, 2020). e-modul
merupakan bentuk modul secara digital yang dikemas dengan lebih interaktif sebagai media belajar
mandiri yang berupa materi pdf, video serta animasi yang meningkatkan keaktifan peserta didik
selama pembelajaran. E-modul diyakini sebagai versi digital dari serangkaian materi pembelajaran
serta instrumen evaluasinya. Berdasarkan temuan di lapangan diketahui bahwa selain belum
optimalnya penggunaan bahan ajar digital yang mendukung pembelajaran, pembelajaran
matematika belum maksimal dalam memfasilitasi pembelajaran berbasis permasalahan kontekstual.
Padahal faktanya, permasalahan kontekstual dan realistik membuat peserta didik lebih memaknai
pembelajaran matematika (Merliza, 2016; Ralmugiz & Merliza, 2020). Salah satu pembelajaran yang
memfasilitasi pembelajaran matematika dengan permasalahan kontekstual yakni etnomatematika.

Etnomatematika adalah teknik untuk menemukan konsep matematika pada produk
budaya (Ayuningtyas & Setiana, 2019). Dilihat dari sisi karakter peserta didik, etnomatematika
memfasilitasi pembelajaran bagi peserta didik untuk karakter menghargai dan mencintai bangsa
dengan mengetahui budaya dan sejarahnya (Richardo, 2020; Richardo, Martyanti, & Suhartini,
2018; Risdiyanti & Prahmana, 2018). Negara Indonesia merupakan negara dengan keragaman,
untuk itu jika peserta didik tidak memiliki kecintaan terhadap tanah air, akan muncul beragam
masalah kedepannya, diantaranya permasalahan persatuan, perbedaan suku, ras, dan agama dan
lainnnya. Pendidikan dan budaya merupakan sesuatu yang saling terkait dalam kehidupan sehari-
hari masyarakat (Utami, Nugroho, Dwijayanti, & Sukarno, 2018). Pembelajaran matematika yang
mengaitkan budaya ternyata dapat meningkatkan kemampuan matematis peserta didik (Kurniasari,
Rakhmawati, & Fakhri, 2018; Lestari & Hasratuddin, 2023; Masruroh, Zaenuri, Walid, & Waluya,
2022; Rahmawati, Zaenuri, & Hidayah, 2023). Berdasarkan kajian para ahli, maka peneliti perlu
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melakukan analisis kebutuhan pengembangan modul digital ethomatematika pada pokok bahasan
segiempat dan segitiga.

Analisis kebutuhan bertujuan untuk mengetahui kebutuhan akan pengembangan bahan ajar
digital berupa e-modul yang mengintegrasikan antara budaya dan matematika (etnomatematika)
yang dapat memfasilitasi proses belajar mengajar di kelas matematika pada pokok bahasan
segiempat dan segitiga di MTSN 1 Lampung Timur. Dimana nantinya hasil dari analisis kebutuhan
ini dijadikan dasar untuk pengembangan modul digital etnomatematika pada pokok bahasan
segiempat dan segitiga.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif-kualitatif yang berorientasi pada pengembangan
sebuah produk. Subjek penelitian ini adalah guru matematika dan 10 siswa kelas VIII di MTSN 1
Lampung Timur. Objek dalam penelitian yakni analisis kebutuhan pengembangan bahan ajar
digital berupa e-modul berbasis etnomatematika pokok bahasan segiempat dan segitiga.
Sementara itu, data yang nantinya terkumpul akan di analisis dengan analisis interaktif (Miles,
Huberman, & Saldana, 2014), dengan tahapan pengumpulan data (data collection), reduksi,
penyajian data (Data display), penarikan kesimpulan dan verifikasi (conclusion and verifying). Berikut
skema model analisis interaksi dalam penelitian ini.

[ Reduction ) Data Display }

[ Data Condesation } Conclusion:

«— Drawing/ verifying

Gambar 1. Skema Model Interaktif

Berdasarkan model interaktif maka langkah-langkah yang dilakukan diantaranya, 1) Data
collection, mendokumentasikan semua fenomena yang ditemukan saat observasi dan wawancara
terhadap guru dan siswa di MTS Negeri 1 Lampung Timur. Proses wawancara dilakukan
berdasarkan pedoman wawancara terkait kebutuhan e-modul etnomatematika; 2) Setelah proses
pengumpulan data, selanjutnya yakni proses reduksi untuk memilah data yang benar-benar
dibutuhkan dan membuang data yang tidak perlu; 3) Tahap data display, menyajikan data dengan
cara mendeskripsikan data yang telah diklasifikasikan; 4) Berdasarkan tabel penyajian data
dilakukan analisis akhir yang akan digunakan untuk menyimpulkan hasil penelitian (conclusion).

Pada tahapan wawancara dan observasi ditentukan aspek yang menjadi kisi-kisi pertanyaan
wawancara kepada guru dan peserta didik yang dimodifikasi dari aspek pertanyaan wawancara dan
observasi milik (Qomalasari, Karlimah, & Respati, 2021). Kegiatan wawancara dilakukan dengan
desain semi terstruktur. Berikut kisi-kisi pertanyaan wawancara.

Tabel 1. Kisi-Kisi Wawancara Guru

Aspek/Indikator Nomor Butir Pertanyaan
Bahan ajar yang digunakan (e-modul) 1,2,3
Model/strategi/metode/pendekatan dalam pembelajaran 4
Keaktifan peserta didik 5
Penggunaan permasalahan kontekstual dalam pembelajaran 6,7,8,9
(etnomatematika)
Kemampuan matematis dalam pembelajaran matematika 10,11
Aspek karakter yang dinilai dalam pembelajaran matematika 12
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Tabel 2. Kisi-Kisi Wawancara Peserta Didik

Aspek/Indikator Nomor Butir Pertanyaan
Bahan ajar yang digunakan 1,2,3
Pembelajaran matematika menyenangkan 45
Penggunaan permasalahan kontekstual dalam pembelajaran 6,7,8
Menyebutkan integrasi materi segiempat dan segitiga dalam 9,10
kehidupan sehari-hari
Evaluasi pembelajaran 11

Sementara, data observasi diperoleh dengan merujuk pada kisi-kisi panduan observasi :

Tabel 3. Kisi-Kisi Panduan Observasi

Aspek/Indikator Nomor Butir Observasi
Kondisi guru dan peserta didik 1,2
Bahan ajar pembelajaran matematika 45
Media pembelajaran matematika 6,7
Proses pembelajaran matematika 8,9
Evaluasi pembelajaran matematika 10
Kondisi guru dan peserta didik 1,2

Kisi-kisi wawancara dan observasi yang selanjutnya digunakan peneliti sebagai panduan
dalam tahapan pengumpulan data (collecting data). Data wawancara dan observasi di analisis secara
deskriptif kualitatif yang nanti akan disajikan untuk menjawab rumusan masalah terkait kebutuhan
pengembangan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis kebutuhan merujuk pada kondisi pembelajaran matematika di sekolah yakni MTS Negeri
1 Lampung Timur Analisis kebutuhan dilakukan dengan wawancara dan observasi. Tahapan
wawancara dilakukan terhadap seorang guru matematika dan 10 peserta didik. Rincian hasil
analisis data wawancara guru dan peserta didik terlihat pada Tabel 4 dan 5.

Tabel 4. Hasil Analisis Data Wawancara Guru

Aspek Hasil Reduksi dan Display Data

Bahan ajar yang digunakan e Bahan ajar yang digunakan yakni buku paket, bahan dari internet serta file
dokumen pribadi berupa ringkasan materi.
e Bahan ajar digunakan sesuai dengan silabus dan RPP yang ada.
e Bahan ajar mandiri yang dianggap dapat dengan mudah membantu
memahami konsep pokok bahasan segiempat dan segitiga yakni modul.

Model/strategi/metode/pende o  Dalam masa pandemi, pembelajaran yang dilakukan dengan memberikan
katan dalam pembelajaran materi di platform pembelajaran disertai latihan dan deadline pengumpulan
latihan soal

Keaktifan peserta didik e Kurang aktif ditambah pembelajaran melalui jaringan, guru hanya bisa
melihat dari jawaban siswa dalam menjawab pertanyaan selebihnya
kecakapan siswa menyelesaikan tugas tepat waktu.

Penggunaan permasalahan e Hanya sebatas yang ada dibuku paket, itu juga tidak semua punya karena

kontekstual dalam keterbatasan yang disediakan sekolah sehingga guru harus mengirimkan file

pembelajaran mateti ajar baik melalui char whatsapp ataupun akun pembelajaran dari
kementerian.

e Materi di buku paketpun masih sedikit abstrak dan membutuhkan bimbingan
saat belajar, sehingga siswa mengalami kesulitan saat memahami materi.

e Pembelajaran matematika belum pernah dikaitkan dengan konteks budaya.

e DPermasalahan konstekstual beberapa kali diberikan selama pembelajaran,
namun belum terintegrasi dari konteks budaya baik lokal maupun nasional.

e Pembelajaran matematika berbasis permasalahan kontekstual diyakini guru
dapat menumbuhkan kecintaan peserta didik terhadap budaya ditengah
maraknya kecintaan peserta didik pada game online.
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Aspek

Hasil Reduksi dan Display Data

Kemampuan matematis dalam
pembelajaran matematika

Aspek karakter yang dinilai
dalam pembelajaran
matematika

Di masa pandemik ini tidak dapat maksimal mengukur kemampuan
matematis seperti pemecahan masalah matematis, analisis, komunikasi, hanya
sebatas hasil pembelajaran saja. Saat kesulitan karena pembelajaran daring
schingga membingungkan untuk memfasilitasi pembelajaran dengan
kemampuan seperti itu.

Pembelajaran matematika materi segiempat dan segitiga hanya sebatas
membagikan materi pembelajaran melalui file ajar yang di upload di platform
pembelajaran, dimana isi materi belum berdasarkan permasalahan
kontekstual yang ada di lingkungan sekitar siswa.

Di masa pandemi proses penilaian afektifnya sebatas semangat dan motivasi
untuk menyelesaikan tugas tepat waktu, hanya terkait kedisiplinan dan
keuletan saja.

Hasil wawancara dengan guru matematika di MTSN 1 Lampung Timur diketahui yakni: (1)
Guru membutuhkan bahan ajar digital yang membantu proses pembelajaran, bahan ajar berupa
modul; (2) Guru membutuhkan bahan ajar yang meningkatkan semangat dan antusiasme siswa;
(3) Guru membutuhkan bahan ajar yang bermakna (kontekstual) yang terintegrasi dengan budaya
dan (4) Guru membutuhkan bahan ajar yang tidak hanya memfasilitasi ketercapaian hasil belajar
siswa pada aspek kognitif namun juga aspek sikap/karakter.

Tabel 5. Hasil Analisis Data Wawancara Siswa

Aspek

Hasil Reduksi dan Display Data

Bahan ajar yang digunakan

Pembelajaran matematika
menyenangkan

Penggunaan permasalahan
kontekstual dalam
pembelajaran

Menyebutkan integrasi materi
segiempat dan segitiga dalam
kehidupan sehari-hari

Evaluasi pembelajaran

Sebagian besar responden menyatakan menggunakan bahan ajat/buku
paket/modul ataupun mateti per pertemuan yang di upload di platform
pembelajaran kelas.

Sebagian besar responden menyatakan membutuhkan bahan ajar/buku
ajat/modul yang bisa diakses online ataupun terdapat di website

Sebagian besar responden mengingkan bahan ajar/buku ajat/modul yang jelas
serta dapat mandiri dipelajari oleh responden.

Sebagian responden mengatakan cukup menyenangkan, namun kesulitan
memahami materi karena tidak dijelaskan langsung

Beberapa responden mengatakan kesulitan memahami materi sehingga saat
menyelesaikan soal sangat kesulitan

Sebagian besar responden menyatakan bahwa materi berisi rumus dan contoh
soal tidak disertai permasalahan kontekstual

Sebagian responden merasa nyaman pembelajaran rumus dan contoh soal,
namun sebagian lainnya menginginkan pembelajaran yang mengkoneksikan
dengan permasalahan nyata dalam kehidupan sehari-hari

Sebagian besar responden tidak mengetahui bahwa objek budaya memiliki nilai
matematikanya

Sebagian responden tidak dapat menjawab dan kebingungan. Mereka
mengatakan tidak memahami manfaat mempelajari materi matematika dengan
kehidupan sehari-hari.

Sebagian besar responden dapat menjawab setelah diberikan beberapa klue
misalnya implementasi materi segiempat dan segitiga pada meja, jendela, kursi.

Sebagian besar responden menyatakan bahwa soal bersifat abstrak dari contoh
yang pernah diberikan. Saat peserta didik diminta menyelesaikan sebuah soal
pemecahan masalah matematis, beberapa responden merasa malas untuk
menuliskan apa yang diketahui dati soal dan menyelesaikannya.
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Dari hasil wawancara tersebut diketahui bahwa kebutuhan peserta didik dalam
pembelajaran matematika di MTSN 1 Lampung Timur yakni: (1) Siswa membutuhkan bahan ajar
yang dapat diakses online ataupun yang berbentuk digital; (2) Siswa membutuhkan bahan ajar
yang terintegrasi dengan permasasalahan kontekstual ataupun realistik; (3) Siswa mengalami
kesulitan memahami materi karena bersifat abstrak; dan (4) Siswa membutuhkan bahan ajar yang
menyajikan soal evaluasi pada ranah kognitif dan afektif pada materi segiempat dan segitiga.

Hasil wawancara juga menunjukkan bahwa pembelajaran matematika selama masa pandemi
dilakukan secara daring baik menggunakan media sosial (Whatsapp) ataupun menggunakan laman
pembelajaran yang disediakan Kementerian. Terkait materi pembelajaran, yakni materi yang
terdapat pada kurikulum 2013 yang telah disesuaikan dengan silabus dan RPP yang ada. Bahan ajar
yang digunakan selama pembelajaran yakni menggunakan buku paket dan lembar materi. Buku
paket yang dimiliki siswa jumlahnya terbatas sehingga tidak semua siswa memiliki buku paket
karena keterbatasan jumlahnya di perpustakaan, sehingga guru setiap pertemuan memberikan
lembaran materi baik dari buku paket, internet ataupun dokumen pribadi guru. Seyogyanya, guru
sepakat bahwa siswa membutuhkan bahan ajar yang mandiri dapat digunakan selama proses
pembelajaran matematika, seperti modul, namun guru belum dapat memfasilitasinya. Guru
menyadari bahwa metode pembelajaran matematika yang dilakukan di masa pandemi belum
optimal, yang menyebabkan siswa menunjukkan sikap kurang aktif dan cakap dalam
menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan.

Pembelajaran dengan metode yang dilakukan belum memberikan ruang bagi siswa untuk
memahami konsep matematika melalui permasalahan kontekstual yang ada di kehidupan sehari-
harinya. Matematika terlihat abstrak dan tak bermakna, hal ini terlihat ketika siswa diminta untuk
memberikan contoh aplikasi materi segiempat dan segitiga di lingkungan sekitarnya. Hanya
beberapa siswa yang menjawab dengan tepat, sementara lainnya masih bingung manfaat konsep
segiempat dan segitiga dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, pada aspek karakter diketahui
bahwa siswa saat ini tidak memiliki nilai juang yang tinggi, cepat menyerah dan memiliki
pemahaman yang kurang baik terhadap budaya baik lokal maupun nasional. Siswa yang ditanya
terkait kue tradisional yang berbentuk segitiga (lupis) ditemukan siswa yang tidak mengetahui kue
tradisional Indonesia tersebut. Mereka lebih lancar bercerita tentang budaya asing namun ragu-
ragu bahkan tidak tahu jika ditanya tentang budaya Indonesia .

Dalam mengajarkan matematika formal guru seharusnya memulai dengan cara menggali
pengetahuan matematika siswa yang terkoneksi dengan kehidupan sekitar mereka. Pembelajaran
berbasis etnomatematika dapat menjadi solusi untuk menjembatani matematika abstrak melalui
konteks matematika konkret (Hardiarti, 2017; Marsigit, 2016; Nurdin dkk, 2018). Matematika yang
muncul dan berkembang dalam nilai-nilai kebudayaan masyarakat setempat, merupakan sumber
belajar dan metode pengajaran (Merliza, 2021). Hal ini membuka potensi pembelajaran matematika
yang bersumber dari lingkungan luar siswa. Hasil eksplorasi etnomatematika dapat digunakan
untuk memfasilitasi konteks masalah-masalah atau soal-soal matematika sekolah (Avelia,
Nugraheni, & Palma, 2020)

Lebih lanjut, berdasarkan hasil wawancara diketahui bahwa pada aspek analisis materi yakni
telaah materi yang akan dijadikan bahan ajar. Materi disesuaikan dengan silabus, RPP serta buku
paket guru dan siswa yang dikeluarkan oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Indonesia.
Analisis materi ini dilakukan untuk penyesuaian bahan ajar dengan tujuan pembelajaran yang ingin
dicapai. Berdasarkan analisis materi dan kecocokan aspek budaya maka, materi yang akan
dikembangkan yakni segiempat dan segitiga. Pada materi segiempat dan segitiga, sesuai dengan
bentuk bangunan-banguan bersejarah. Selanjutnya, berdasarkan wawancara diketahui bahwa bahan
ajar yang dibutuhkan yakni yang memfasilitasi pembelajaran mandiri siswa, sesuai dengan manfaat
dari bahan ajar e-modul.

Selanjutnya, hasil wawancara akan dicocokkan dengan hasil observasi, dimana diketahui
bahwa satuan pendidikan memiliki lokasi yang baik, lingkungan yang nyaman sebagai tempat
proses belajar matematika. Sekolah memiliki kelengkapan sarana dan prasarana didukung
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ketersediaan wifi dan perpustakaan yang mendukung proses belajar matematika. Bahan ajar yang
menjadi kelengkapan perangkat pembelajaran oleh guru cukup lengkap, namun hanya sebatas
buku cetak dan dokumen materi milik guru. Guru belum menggunakan bahan ajar digital yang
terintegrasi dengan platform pembelajaran lainnya. Guru belum mengoptimalkan penggunaan
internet untuk dapat memfasilitasi pembelajaran matematika. Guru memfasilitasi pembelajaran
daring dengan pemberian materi di laman belajar milik Kementerian, dimana guru mengunggah
file materi untuk selanjutnya dipahami secara mandiri oleh siswa.

Sementara itu, fakta lain yang ditemukan terkait media pembelajaran yakni guru matematika
telah memiliki beberapa media yang digunakan untuk memfasilitasi proses pembelajaran
matematika, namun belum pernah dimanfaatkan selama pembelajaran daring. Media pembelajaran
tidak memungkin untuk digunakan selama pembelajaran on/ine berlangsung. Selanjutnya, bentuk
evaluasi yang dilakukan selama pembelajaran daring, dimana guru menggunggah soal evaluasi yang
harus dikerjakan siswa, yang mana hasil jawaban selanjutnya diunggah siswa di laman belajar
sekolah.

Berdasarkan hasil temuan observasi, didapati fakta bahwa pembelajaran matematika di masa
pandemi belum memfasilitasi pembelajaran mandiri dengan bahan ajar digital yang disertai
permasalahan konteksktual terutama berbasis budaya. Pembelajaran belum optimal mendukung
proses pembelajaran di tengah pembelajaran daring. Sehingga, proses pembelajaran matematika
siswa butuh didukung dengan ketersediaan bahan ajar yang sesuai bagi kebutuhan siswa. Bahan
ajar yang dapat dimanfaatkan secara mandiri oleh siswa baik dalam pembelajaran luring dan daring.
Menurut Qomalasari, Karlimah, & Respati (2021), bahan ajar yang sesuai bagi siswa dengan
keterbatasan bimbingan dari pendidik yakni modul. Namun faktanya, guru belum
mengembangkan modul pada pokok bahasan segiempat dan segitiga, guru masih mengandalkan
buku cetak sebagai bahan ajar pada pokok bahasan ini. Padahal sesungguhnya guru sepakat bahwa
ketersediaan modul yang terintegrasi dengan teknologi (e-modul) dan permasalahan kontekstual
akan membuat pembelajaran lebih bermakna bagi siswa, terutama jika permasalahan kontekstual
berbasis budaya. Penyajian permasalahan kontekstual berbasis budaya dalam pembelajaran
matematika tidak hanya dapat meningkatkan pemahaman siswa pada pokok bahasan tertentu,
namun juga kecintaan mereka terhadap budaya (Hermaini & Nurdin, 2020). Hal ini sejalan dengan
hasil penelitian yang menyatakan bahwa pembelajaran matematika yang mengaitkan budaya
ternyata dapat meningkatkan kemampuan matematis siswa (Kurniasari, M, & Fakhri, 2018) dan
hasil belajar matematika siswa (Supriyanti dkk., 2015).

Mengaitkan matematika dan budaya yang sesuai dengan pengalaman hidup siswa akan
menyediakan ruang belajar yang menarik yang akan mengarah kepada keberhasilan proses belajar
matematika (Nuh, Hasanah, & Hanafi, 2021). Menurut Slameto, hal yang mempengaruh kualitas
pembelajaran  yakni strategi, metode, serta bahan dan media ajar yang digunakan selama proses
pembelajaran termasuk dalam proses pembelajaran matematika (Utami et al.,, 2018). Selain itu,
diketahui bahwa siswa belum terbiasa dengan proses pembelajaran berpikir tingkat tingei (HOTS)
dibutuhkan bahan ajar yang praktis yang bisa memberikan informasi yang dapat dipahami dengan
mandiri oleh siswa (Aini & Fathoni, 2022; Ardianingsih, Lusiyana, & Rahmatudin, 2019).
Berdasarkan hasil analisis kebutuhan maka dapat dipahami bahwa dibutuhkan pengembangan
bahan ajar digital yang terintegrasi dengan IT dan budaya pada pokok bahasan segiempat dan
segitiga yakni berupa modul digital ethomatematika bagi siswa di MTSN 1 Lampung Timur.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa terdapat keterbatasan bahan
ajar digital pada proses pembelajaran matematika yang tidak hanya dapat memfasilitasi
pemahaman konsep pada pokok bahasan segiempat dan segitiga, tetapi juga yang dapat
meningkatkan kecintaan siswa terhadap budaya. Salah satu bahan ajar yang dapat dipilih yakni
modul digital yang mana dapat digunakan siswa untuk memahami konsep segiempat dan segitiga
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dengan keterbatasan bimbingan dari guru. Oleh karena itu, perlu adanya pengembangan modul
digital etnomatematika pada pokok bahasan segiempat dan segitiga.
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